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ABSTRAK 

PENGARUH AUDIT TENURE, UKURAN KAP, PERGANTIAN 

AUDITOR, OPINI AUDIT, FINANCIAL DISTRESS, DAN 

PROFITABILITAS TERHADAP AUDIT DELAY 

 DI PERUSAHAAN DALAM INDEKS  

SAHAM LQ45 TAHUN 2018—2021 
 

Oleh: 

Nur Azizatul Jannah 
 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh audit tenure, ukuran KAP, 

pergantian auditor, opini audit, financial distress, dan profitabilitas terhadap audit 

delay. Objek penelitian ini adalah perusahaan dalam indeks saham LQ45 terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia tahun 2018—2021. Jumlah sampel penelitian adalah 15 

perusahaan dengan total 57 observasi. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan 

sumber data sekunder. Analisis data dilakukan dengan analisis statistik deskriptif 

dan analisis regresi linier berganda. Hasil analisis menunjukkan bahwa audit tenure 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap audit delay, ukuran KAP berpengaruh 

negatif dan signifikan terhadap audit delay, financial distress berpengaruh negatif 

dan tidak signifikan terhadap audit delay, pergantian auditor tidak memiliki 

pengaruh secara signifikan terhadap audit delay, serta opini audit dan profitabilitas 

tidak memiliki pengaruh secara tidak signifikan terhadap audit delay. 
 

Kata Kunci: audit delay, audit tenure, ukuran KAP, pergantian auditor, opini 

audit, financial distress, profitabilitas 
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ABSTRACT 

THE EFFECT OF AUDIT TENURE, PUBLIC ACCOUNTING FIRM SIZE, 

AUDITOR SWITCHING, AUDIT OPINION, FINANCIAL DISTRESS,  

AND PROFITABILITY ON AUDIT DELAY OF THE LQ45  

INDEX COMPANIES IN 2018—2021 

 

By: 

Nur Azizatul Jannah 

 

This study aims to examine the effect of audit tenure, public accounting firm size, 

auditor switching, audit opinion, financial distress, and profitability on audit delay. 

the object of this study is LQ45 comapanies listed on Indonesia Stock Exchange in 

2018—2021. The samples of this study is 15 companies with 57 observation in total. 

The type of this research is a quantitative data of secondary source. Data analysis 

technique used are descriptive statistical analysis and multiple linier regression 

analysis. The results of this study show that audit tenure has positive and significant 

result on audit delay, public accounting firm size has negative and significant effect 

on audit delay, financial distress has negative and insignificant effect on audit 

delay, auditor switching has no significant effect on audit delay, and audit opinion 

as well as profitability have no insignificant effect on audit delay. 

 

Keywords: audit delay, audit tenure, public accounting firm size, auditor 

switching, audit opinion, financial distress, profitability 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Perusahaan (company) atau emiten terdaftar go-public dalam Indonesia Stock 

Exchange (BEI/IDX) tiap tahun makin bertambah. Hingga tahun 2022, telah ada 

810 perusahaan yang tercatat dan bisa ditemukan di laman Bursa Efek Indonesia 

(BEI), www.idx.co.id. Peningkatan ini menunjukkan perubahan positif 

perkembangan dan pertumbuhan sektor industri di Indonesia. Perubahan baik tentu 

harus diikuti dengan pemenuhan standar dimana tiap perusahaan yang telah 

mendaftarkan diri dan tercatat sebagai perusahaan terbuka harus mampu 

melaporkan laporan keuangan di tiap periodenya. Laporan keuangan merupakan 

output yang dihasilkan dalam akhir proses akuntansi, yaitu penyajian terstruktur 

setiap perusahaan mulai dari posisi keuangan perusahaan dan juga kinerja dalam 

bidang finansial untuk nantinya diterbitkan sehingga dapat diakses secara luas 

(Ikatan Akuntan Indonesia, 2016). Kewajiban melaporkan laporan keuangan di 

akhir periode ini juga diiringi dengan penerbitan laporan tersebut. 

Laporan keuangan akhir tahun harus dipublikasi di website resmi Bursa Efek 

Indonesia (BEI) dan hal itu mensyaratkan adanya proses audit melalui jasa dari 

auditor publik sehingga timbul kepercayaan akan laporan keuangan oleh pihak yang 

membutuhkan. Menurut American Accounting Association (AAA) dalam 

(Tuanakotta, 2019), audit sendiri adalah sebuah proses sistematis dalam rangka 

mengevaluasi berbagai bukti yang didapat secara objektif tentang asersi tindakan 
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dan peristiwa ekonomi sehingga menimbulkan keyakinan terhadap kesesuaian 

asersi dengan kriteria yang ada, diiringi dengan komunikasi para pihak terkait. 

Audit laporan keuangan perusahaan publik dilakukan oleh para auditor dengan hasil 

akhir penyelesaiannya adalah sebuah laporan hasil audit buatan auditor eksternal 

atau independent auditor. Kebutuhan laporan keuangan auditan juga meningkatkan 

permintaan proses audit yang efisien dan efektif, sehingga publikasi laporan 

keuangan dapat sesuai standar berlaku umum di Indonesia. 

Proses audit dapat memberikan hasil berupa pelaporan yang di dalamnya 

memuat opini. Berdasar Keputusan Direksi PT Bursa Efek Jakarta Nomor Kep-

306/BEJ/07-2004 Tentang Kewajiban Penyampaian Informasi, laporan keuangan 

tahunan harus disampaikan dalam bentuk auditan paling lambat akhir bulan ketiga 

setelah tanggal laporan keuangan, 31 Desember (PT Bursa Efek Indonesia, 2004). 

Kewajiban tersebut didukung oleh Peraturan Otoritas Jasa Keuangan 

No.14/POJK.04/2022 Tentang Penyampaian Laporan Keuangan Berkala Emiten 

atau Perusahaan Publik yang juga menegaskan bahwa keterlambatan pelaporan 

dihitung sejak hari pertama setelah akhir bulan ketiga periode pelaporan (Otoritas 

Jasa Keuangan, 2022). Semakin lamanya jarak waktu antara tanggal laporan 

keuangan dan tanggal audit, maka mengindikasikan keterlambatan audit yang 

semakin lama, atau biasa diungkap sebagai audit delay.  

Keterlambatan dalam penyampaian laporan keuangan hasil audit masih 

sering dilakukan oleh beberapa perusahaan, salah satunya yang terjadi di tahun 

2020. Menurut pelaporan oleh (Agustina, 2021), sebanyak 52 perusahaan 

mendapatkan denda dari Bursa Efek Indonesia karena belum melakukan 
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penyampaian laporan keuangan auditan hingga lebih dari batas toleransi 90 hari 

setelah 31 Desember. Perusahaan-perusahaan terbuka seperti PT Astrindo 

Nusantara Infrastruktur Tbk (BIPI), PT Garuda Indonesia (Persero) Tbk (GIAA), 

dan PT Ginting Jaya Energi Tbk (WOWS) hingga 30 Juni 2021 belum juga 

menyerahkan laporan keuangan sehingga berdasar Keputusan Direksi PT Bursa 

Efek Jakarta Nomor Kep-307/BEJ/07-2004 ketentuan II.6.1 Peraturan Bursa 

Nomor I-H Tentang Sanksi, pihak bursa telah memberi peringatan tertulis II beserta 

pengenaan denda sebesar Rp50 juta. Pelanggaran beberapa emiten tersebut 

menunjukkan bahwa masih banyak perusahaan mengalami audit delay yang 

seharusnya dihindari karena hal ini merefleksikan ketidaktaatan terhadap aturan 

sebagai sebuah perusahaan terbuka.  

Secara umum, audit delay ialah keterlambatan oleh auditor independen 

dalam menyelesaikan laporan yang biasanya diringkas dan dapat ditemukan di 

format lengkap laporan keuangan tahunan terbitan Bursa Efek Indonesia. 

Sedangkan menurut (Subekti dan Widiyanti, 2004) yang dikutip dari (Uthama & 

Juliarsa, 2016), audit delay artinya lamanya waktu dalam menyelesaikan sebuah 

pengauditan oleh auditor dengan pembuktian melalui perbedaan tanggal dalam 

laporan keuangan dengan laporan opini audit. Keterlambatan pelaporan dapat 

mengurangi manfaat informasi, bahkan mempengaruhi akurasinya (Kartika, 2009). 

 Proses audit oleh auditor memiliki standar audit yang tertuang melalui 

Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP) oleh Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) 

dan aturan etika oleh Ikatan Akuntan Indonesia–Kompartemen Akuntan Publik 

(IAI-KAP) (Ikatan Akuntan Publik Indonesia, 2015). Secara teori, dinyatakan 
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bahwa proses audit yang kaku dan sangat berpacu pada standar dapat memperlama 

waktu penyelesaian oleh auditor dalam menghasilkan laporan keuangan hasil audit. 

Standar yang dimaksud terutama mengenai standar pekerjaan lapangan selaku 

fondasi awal dalam menyatakan pandangan kewajaran mengenai sebuah laporan 

keuangan oleh auditor independent (Kartika, 2009). Kenyataannya, bukan hanya 

standar seperti penentuan opini audit yang mempengaruhi waktu dalam 

menyelesaikan laporan keuangan auditan, namun ada faktor internal seperti kondisi 

keuangan suatu perusahaan atau financial distress dan profitabilitas, juga dari 

eksternal perusahaan seperti audit tenure, ukuran partner kantor akuntan publik 

tempat auditor pilihan emiten, dan pergantian auditor. 

Variabel audit tenure merupakan jumlah periode jabatan sebuah kantor 

akuntan publik (KAP) dalam menjalankan rangkaian prosedur pengauditan di suatu 

entitas yang sama secara berturut-turut dengan pengukuran berdasar jumlah tahun 

perikatan antara suatu perusahaan dengan kantor akuntan publik. Panjangnya 

periode tenure menurut (Praptika & Rasmini, 2016) dapat meningkatkan 

pengalaman auditor dalam mengaudit perusahaan dengan seluruh kegiatan 

bisnisnya sehingga mendorong auditor memaksimalkan pemahaman tentang 

aktivitas dan risiko perusahaan, hingga praktik pencatatan entitas. Pemahaman yang 

baik mampu menghemat waktu auditor dalam merancang dan melaksanakan 

program audit, juga diikuti dengan ketepatan waktu publikasi laporan. Melalui 

variabel pertama ini, penulis melihat perbedaan hasil dari penelitian sebelumnya, 

dimana menurut (Yanthi et al., 2020) audit tenure memiliki pengaruh terhadap 
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audit delay, sedangkan menurut (Sawitri & Budiartha, 2018) audit tenure tak 

mempengaruhi delay dalam audit. 

Variabel ukuran kantor akuntan publik (KAP) merupakan pengukuran skala 

KAP dengan melihat eksistensinya dalam melakukan pekerjaan. Kantor akuntan 

publik merupakan suatu badan usaha dengan pendiriannya berdasar ketentuan, 

tercantum di dalam perundang-undangan, serta memiliki izin resmi. Ukuran KAP 

ini menurut (Annisa, 2022) dapat diukur dengan melihat beberapa karakterisik, 

seperti seberapa banyak karyawan yang bekerja di dalamnya, jumlah klien yang 

telah didapatkan, maupun reputasi dari kantor tersebut. Kerja sama antara 

perusahaan dan kantor akuntan ini juga selalu dirotasi, paling lama adalah enam 

tahun sehingga terjaga kredibilitas dari opini audit yang akan dikeluarkan nanti oleh 

akuntan publik di dalamnya. Secara global, kantor terbesar yang ada adalah KAP 

Deloitte, PwC, EY, dan KPMG dengan julukannya yaitu big four, penguasa kantor 

akuntan publik dengan anak kantor di seluruh dunia. Melalui variabel kedua ini, 

penulis melihat adanya perbedaan hasil di beberapa penelitian terkait sebelumnya 

dimana menurut (Yanthi et al., 2020) audit delay dipengaruhi secara negatif oleh 

ukuran KAP, namun  audit delay dinyatakan oleh (Annisa, 2022) tak ada pengaruh 

dari ukuran KAP. 

Variabel pergantian auditor adalah tindakan oleh perusahaan atas peraturan 

pemerintah atau berdasar keputusan entitas dimana pihak perusahaan memutuskan 

perikatan dengan kantor akuntan publik atau auditor lama untuk selanjutnya 

melakukan pergantian ke kantor akuntan publik atau auditor yang baru (Yanthi et 

al., 2020). Perubahan auditor menciptakan pengalaman pertama milik auditor yang 
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baru sehingga mengharuskan pihaknya mempelajari bisnis dan kegiatan operasi 

perusahaan dengan baik demi menghasilkan laporan audit yang berkualitas. 

Baiknya pemahaman mengenai suatu lapangan kerja merupakan hasil dari 

pengalaman masa lalu. Pergantian auditor mendorong terciptanya kebutuhan waktu 

yang lebih panjang dari sebelumnya sehingga dapat memperlama proses penerbitan 

pelaporan hasil audit. Melalui variabel ketiga, penulis melihat perbedaan hasil dari 

penelitian sebelumnya dimana, dalam (Syofiana et al., 2018) diketahui pergantian 

auditor memberi pengaruh terhadap audit delay, sedangkan (Yanthi et al., 2020) 

menyatakan tak memberi pengaruh terhadap delay dalam audit. 

Variabel opini audit adalah pendapat dari para auditor eksternal atau 

independen selaku partner entitas tertentu dan tercantum di laporan hasil audit di 

laporan keuangan. Menurut (Mulyadi, 2013) dari (Roland & Yulianasari, 2019), 

opini audit ialah opini tentang wajar tidaknya suatu laporan keuangan setelah 

dilakukannya proses audit berdasar dari seluruh kesesuaian antara penyusunan 

laporan keuangan oleh entitas dan dipadankan bersama prinsip berlaku umum 

dalam ilmu perakuntansian. Jenis opini atas laporan keuangan bergantung hasil dari 

audit dan (Mulyadi, 2013) dalam (Roland & Yulianasari, 2019) menjelaskan opini 

audit ada lima, ialah pendapat wajar tanpa ada hal dikecualikan, laporan berisi 

pendapat wajar tanpa ada hal dikecualikan namun ditambah bahasa penjelas, 

pendapat wajar namun ada hal dikecualikan, pendapat tak wajar, serta pernyataan 

untuk tak memberi pendapat. Melalui variabel ini terdapat perbedaan hasil 

penelitian terdahulu, yaitu (Lestari & Nuryatno, 2018) menyatakan opini audit 
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memberi pengaruh terhadap audit delay, sedangkan (Yanthi et al., 2020) 

menyatakan tidak memberi suatu pengaruh terhadap audit delay. 

Variabel financial distress merupakan kondisi ketika perusahaan 

mengalami kesulitan ekonomi. Financial Distress merupakan penurunan keadaan 

ekonomi perusahaan, khususnya keuangan dengan ditandai oleh keuntungan bersih 

negatif atau menyatakan kerugian dalam nilai buku perusahaan sehingga apabila 

dibiarkan dapat menjatuhkan perusahaan ke kebangkrutan (Sari et al., 2019). 

Variabel ini menjadi indikasi adanya kerugian dalam aktivitas operasi perusahaan. 

Adanya penurunan keadaan ekonomi akibat berbagai pengaruh dapat menjadi 

alasan adanya keterlambatan dalam menerbitkan laporan keuangan karena 

timbulnya masalah-masalah di dalam manajemen perusahaan. Keterlambatan ini 

akan mempengaruhi rentang waktu penyelesaian proses audit serta menghambat 

pengerjaan laporan keuangan auditan. Berkaitan dengan variabel ini, penulis 

melihat perbedaan hasil penelitian antara (Siahaan et al., 2019) yang menyatakan 

adanya pengaruh dengan kecondongan negatif, namun secara kontras (Ala & Tiwu, 

2022) menyatakan financial distress tidak memiliki pengaruh terhadap adanya 

audit delay. 

Variabel profitabilitas merupakan rasio yang menggambarkan hubungan 

laba dengan efektivitas operasional keseluruhan entitas yang berkaitan dengan 

penjualan dan investasi (Horne & Wachowicz Jr., 2013). Investasi mampu 

diwakilkan oleh rasio return on assets (ROA), pengukur efisiensi penggunaan aset 

dalam menghasilkan laba dari kegiatan operasional. Variabel ini merefleksikan 

kinerja perusahaan sehingga dapat memberikan kabar baik kepada publik untuk 
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selanjutnya memperhitungkan perusahaan terkait sebagai wadah berinvestasi. 

Dorongan untuk memberi kabar sesegera mungkin akan membuat perusahaan 

melakukan publikasi laporan keuangan secara tepat waktu karena tingginya 

investasi membantu perusahaan mempertahankan keberlangsungan usaha, bahkan 

meningkatkan kinerja. Berkaitan dengan variabel ini, penulis melihat perbedaan 

hasil dari penelitian terdahulu, dimana menurut (Yuliusman et al., 2020), 

profitabilitas mempengaruhi delay dalam audit, namun kesimpulan sebaliknya 

ditunjukkan oleh pernyataan milik (Lestari & Nuryatno, 2018). 

 Divergensi kepenulisan ini secara mendasar dari penelitian acuan terdahulu, 

ialah dimasukkannya variabel financial distress dan profitabilitas, lalu 

dikombinasikan dengan variabel lain, yaitu audit tenure, ukuran kantor akuntan 

publik (KAP), pergantian auditor, serta opini audit. Penulis tertarik untuk 

melakukan pengembangan dari penelitian sebelumnya, yaitu penelitian oleh 

(Yanthi et al., 2020) dengan judul “Pengaruh Audit Tenure, Ukuran KAP, 

Pergantian Auditor, dan Opini Audit Terhadap Audit Delay” dengan menambah dua 

variabel yaitu financial distress dan profitabilitas untuk membuktikan relevansi 

keenam variabel tersebut karena meskipun telah banyak penelitian mengenai audit 

delay, hasil dari penelitiannya dapat berbeda meskipun memiliki variabel sama.  

Selain pencampuran variabel, penulis juga menggunakan periode berbeda 

dari penelitian serupa sebelumnya, yaitu empat tahun dalam periode 2018—2021. 

Terakhir, perbedaan yang menonjol ialah digunakannya perusahaan dengan saham 

blue chip atau memiliki konsistensi profitabilitas tinggi (Pertiwi et al., 2016). 

Indeks LQ45 secara resmi terdaftar sebagai perusahaan paling likuid di Bursa Efek 
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Indonesia dengan kriteria memiliki likuiditas dan kapitalisasi pasar tinggi, keadaan 

keuangan stabil, serta baiknya peluang tumbuh perusahaan.  

Dalam penelitian ini, penulis melakukan pengujian dan analisis mengenai 

pengaruh antara kondisi perusahaan dalam hal ini financial distress dan 

profitabilitas, audit tenure dengan pergantian auditor dan ukuran kantor akuntan 

publik (KAP) selaku partner dan hubungannya bersama emiten, serta opini audit 

sebagai pembuktian wajar tidaknya laporan keuangan perusahaan terhadap adanya 

delay dalam audit di perusahaan berkategori LQ45. Karena dengan stabilnya 

kondisi keuangan, pelaporan keuangan perusahaan LQ45 selaku poin rutin yang 

dibuat tiap periode harusnya memiliki kepatuhan lebih tinggi dibanding non-LQ45.  

 Berdasarkan penguraian tersebut, penulis berkeinginan untuk 

mengembangkan penelitian-penelitian sebelumnya tentang beberapa faktor yang 

dapat mempengaruhi terjadinya delay proses audit di perusahaan dalam daftar 

indeks saham LQ45 sesuai dengan kriteria oleh Bursa Efek Indonesia (BEI) dalam 

rentang tahun 2018 hingga 2021. Variabel independen pilihan di kepenulisan ini 

ialah audit tenure, ukuran KAP, pergantian auditor, opini audit, financial distress, 

dan profitabilitas sehingga permasalahan yang diteliti adalah “Pengaruh Audit 

Tenure, Ukuran KAP, Pergantian Auditor, Opini Audit, Financial Distress, 

dan Profitabilitas Terhadap Audit Delay di Perusahaan dalam Indeks Saham 

LQ45 Tahun 2018—2021.” 
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1.2 Perumusan Masalah 

Berdasar dari latar belakang, maka perumusan masalah kepenulisan ini ialah. 

1. Bagaimana pengaruh audit tenure terhadap audit delay di perusahaan 

indeks saham LQ45? 

2. Bagaimana pengaruh ukuran KAP terhadap audit delay di perusahaan 

indeks saham LQ45? 

3. Bagaimana pengaruh pergantian auditor terhadap audit delay di 

perusahaan indeks saham LQ45? 

4. Bagaimana pengaruh opini audit terhadap audit delay di perusahaan indeks 

saham LQ45? 

5. Bagaimana pengaruh financial distress terhadap audit delay di perusahaan 

indeks saham LQ45? 

6. Bagaimana pengaruh profitabilitas terhadap audit delay di perusahaan 

indeks saham LQ45? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasar dari perumusan masalah, maka tujuan dari penelitian ini ialah. 

1. Menguji bagaimana pengaruh audit tenure terhadap audit delay di 

perusahaan indeks saham LQ45. 

2. Menguji bagaimana pengaruh ukuran KAP terhadap audit delay di 

perusahaan indeks saham LQ45. 

3. Menguji bagaimana pengaruh pergantian auditor terhadap audit delay di 

perusahaan indeks saham LQ45. 
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4. Menguji bagaimana pengaruh opini audit terhadap audit delay di 

perusahaan indeks saham LQ45. 

5. Menguji bagaimana pengaruh financial distress terhadap audit delay di 

perusahaan indeks saham LQ45. 

6. Menguji bagaimana pengaruh profitabilitas terhadap audit delay di 

perusahaan indeks saham LQ45. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoretis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu menambah wawasan pembaca, 

terutama mengenai faktor penyebab audit delay di perusahaan yang dianggap 

stabil. Diharapkan juga dapat memberi gambaran mengenai hubungan atau 

pengaruh antara audit tenure, ukuran KAP, pergantian auditor, opini audit, 

financial distress, dan profitabilitas terhadap adanya suatu delay dalam 

mengeluarkan laporan keuangan hasil audit di Indonesia.  

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi penulis, penelitian yang dilakukan ini diharap mampu 

meningkatkan pemahaman dan memperdalam wawasan penulis 

mengenai faktor penyebab audit delay sehingga dapat 

mengimplementasikan ilmu yang didapat di kemudian hari. 

b. Bagi perusahaan, diharapkan mampu untuk meningkatkan kemampuan 

perusahaan dalam mengatasi dan menghindari audit delay sehingga 

menguntungkan perusahaan serta pihak yang memiliki kepentingan. 

c. Bagi kantor akuntan publik, diharap mampu menjadi pedoman efisiensi 



 

 

 

 

 

30 

 

dan efektivitas dalam melaksanakan audit bersama tenaga kerja di 

dalamnya. Diharap juga dapat membantu menganalisis faktor penyebab 

delay untuk mengurangi keterlambatan pelaporan perusahaan auditee. 

d. Bagi auditor, diharapkan dapat memberikan informasi bermanfaat 

berupa faktor-faktor penyebab adanya audit delay serta referensi dalam 

merencanakan audit sehingga dapat melaksanakan rangkaian prosesnya 

secara maksimal untuk menekan jarak waktu audit delay. 

e. Bagi peneliti selanjutnya, diharap dapat digunakan sebagai bahan 

informasi dalam kepenulisan ilmiah selanjutnya mengenai 

keterlambatan pelaporan audit atau audit delay perusahaan publik, 

khususnya yang berada di Indonesia. 
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